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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  Setelah penulis melakukan penelitian tentang bagaimana budaya dugem dan 

gaya hidup remaja urban di kota Surabaya  berdasarkan penyajian data dan analisis 

data serta pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dugem bagi remaja urban di Surabaya bukan lagi menjadi suatu serangkaian 

kegiatan yang dianggap negatif, melainkan sebagai kegiatan yang mempunyai 

fungsi yang rekreatif (kebutuhan rekreasi) untuk mencari kesenangan atau 

hiburan. Sebagian besar informan mengaku bahwa sesuatu hal lainnya yang 

pada umumnya adalah kegiatan untuk mencari hiburan seperti menonton film 

di bioskop dan pergi ke mall bukan lagi suatu kegiatan yang menghibur, 

melainkan sebuah rutinitas yang dilakukan oleh remaja urban Surabaya.   

2. Untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam dugem, sebagian besar informan 

cukup banyak yang mengikuti perkembangan dalam style dan fashion mereka 

khususnya pada remaja urban yang berjenis kelamin perempuan. Jadi, mereka 

selalu memperhatikan cara berpakaian clubber perempuan lainnya, mereka 

mengikuti dan selalu memperbarui penampilan setiap kali melakukan dugem. 

Tujuannya adalah agar mereka dibilang “gaul” dan “keren”.
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3. Pengaruh dari budaya dugem yang diterapkan oleh remaja urban Surabaya ini 

menghasilkan gaya hidup yang hedonisme. Gaya hidup hedonisme disini 

banyak penjelasannya. Gaya hidup yang dialami oleh informan-informan yang 

pernyataannya telah penulis paparkan seperti selalu mengikuti gaya hidup 

mewah teman-temannya, sehingga merubah mereka dari yang “cupu” hingga 

menjadi “gaul”, dari yang tidak mengenal dugem hingga menjadi addict 

dengan dugem, dari yang konstruk awal mereka tidak merokok dan peminum 

sekarang mereka menjadi candu dan merubah gaya hidup yang berkaitan 

dengan style dan fashion mereka yang awalnya berkonstruk dari orang biasa 

aja, berpenampilan ala kadarnya, dan kini menjadi berpenampilan yang 

kiranya kurang sepaham atau sebudaya oleh budaya timur yang kita anut. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan berfikir 

terutama berkaitan dengan gaya hidup remaja urban yang melakukan dugem. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya, khususnya mengenai fenomena “Budaya Dugem dan Gaya Hidup 

Remaja Urban di Surabaya” yang ditujukan kepada mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jawa Timur. 
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5.2.2 Praktis 

 Menggambarkan bagi pembaca mengenai kehidupan dunia malam, 

kemudian menjadi sumbangan informasi khususnya bagi keluarga yang 

mempunyai peran besar dalam perkembangan remaja dan agar dapat 

memberikan pengawasan dan dukungan positif melihat bebasnya kehidupan 

dunia malam. Dan untuk para penikmat dunia malampun sebisa mungkin 

untuk menghindari dampak-dampak negatif yang berlebihan dari aktifitas 

ditempat hiburan malam. 

 


